
 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebagaimana diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Sinarmas Tbk 

periode 2012-2021, ini dibuktikan dengan (1,147<2,447) dengan tingkat 

signifikan adalah 0,295>0,05, maka hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima. 

2. Current Ratio (CR) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Sinarmas Tbk 

periode 2012-2021, ini dibuktikan dengan (0,667<2,447) dengan tingkat 

signifikan adalah 0,529>0,05, maka hipotesis H2 ditolak dan H0 diterima. 

3. Return On Asset (ROA) secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Sinarmas Tbk 

periode 2012-2021, ini dibuktikan dengan (-0,150>-2,447) dengan tingkat 

signifikan adalah 0,529>0,05,  maka hipotesis H3 ditolak dan H0 diterima. 

4. Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Return On Asset (ROA) 

terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Bank Sinarmas Tbk periode 2012- 

2021, ini dibuktikan dengan Fhitung < Ftabel atau 0,924< 4,76 dan nilai 

signifikan 0,484>0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima. 
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5. Besarnya pengaruh Debt To Equity Ratio (X1), Current Ratio (X2), dan 

Return On Assets (X3) sebesar 0,316%. Hal ini menunjukkan bahwa 31,6% 

merupakan kontribusi variabel Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio 

(CR), Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Bank 

Sinarmas Tbk periode 2012-2021, sedangkan sisanya 68,4% (100%-31,6%) 

dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penilitian. 

5.2 Saran 

 

1. Bagi Investor 

 

Investor harus bijak dalam memutuskan investasi disuatu perusahaan 

perbankan. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan adalah terkait dengan 

nilai Debt to Equity Ratio,Current Ratio, Retur On Assets dalam perusahaan 

yang dituju karena berdasarkan hasil penelitian ini. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Perusahaan hendaknya mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya sehingga mendapat loyalitas investor institusional serta menarik 

minat investor institusional lainnya. Perusahaan hendaknya mampu 

memilih komisaris independen yang tepat dan sesuai dengan komposisi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

1) Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian serupa namun 

dengan sektor yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih 
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banyak sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

2) Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan variabel baik 

itu variabel independen maupun variabel dependen. 

 


